
Bisnis eceren, yang kini populer disebut 

dengan bisnis ritel, merupakan bisnis yang 

menghidupi banyak orang dan memberi 

banyak keuntungan bagi sementara orang 

lain. Pada saat krisis moneter melanda 

Indonesia di akhir tahun 1997, yang 

kemudian berkembang menjadi krisis 

ekonomi, perekonomian Indonesia banyak 

tertolong dengan bisnis eceren. Dibanyak 

negara, termasuk negara-negara terkemuka 

seperti Prancis, Inggris, dan AS, bisnis 

eceren merupakan salah satu keuntungan 

besar (Much Nashirudin 2012) 

Persaingan bisnis merupakan 

konsekuensi dari pada para pelaku usaha, 

tidak terkecuali perdagangan ritel di 

Indonesia. Persaingan bisnis ritel ini 

membelah menjadi dua blok, yang pertama 

blok ritel tradisional yang secara langsung 

diwakili oleh toko kelontong serta yang 

kedua adalah ritel modern yang di wakili 

minimarket seperti Indomart, Alfamart, 

Planet Swalayan dan lain sebagainya. 

Penyebab terjadinya persaingan 

antara pedagang harian/ kelontong dengan 

minimarket adalah karena keduanya 

memiliki kesamaan, keduanya sama-sama 

menjual kebutuhan sehari-hari, dari segi 

komoditas dua ritel ini mempunyai 

kemiripan hanya model pelayanan dan 

fasilitas yang berbeda. Menurut Kottler 

dalam mengklasfikasikan jenis pengecer 

salah satunya adalah toko kelontong yaitu 

toko yang pada umumnya berukuran 

relatif kecil dan terletak di daerah 

pemukiman, dengan jam buka yang 

panjang, serta menjual lini produk 

kebutuhan sehari hari (convenience) yang 

terbatas dengan tingkat perputaran yang 

tinggi (Philip Kotler, 2009: 141). 

Penyebab terjadinya persaingan 

antara pedagang harian/ kelontong dengan 

minimarket adalah karena keduanya 

memiliki kesamaan, keduanya sama-sama 

menjual kebutuhan sehari-hari, dari segi 

komoditas dua ritel ini mempunyai 

kemiripan hanya model pelayanan dan 

fasilitas yang berbeda. Menurut Kottler 

dalam mengklasfikasikan jenis pengecer 

salah satunya adalah toko kelontong yaitu 
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toko yang pada umumnya berukuran relatif 

kecil dan terletak di daerah pemukiman, 

dengan jam buka yang panjang, serta 

menjual lini produk kebutuhan sehari hari 

(convenience) yang terbatas dengan tingkat 

perputaran yang tinggi (Philip Kotler, 

2009: 141). 

 Menjamurnya minimarket pada satu 

sisi, menunjukkan perkembangan 

perekonomian yang bagus. Pertumbuhan 

minimarket hingga ke daerah-daerah 

merupakan eksen dari kemajuan 

perekonomian Indonesia secara makro. 

Namun di sisi lain, gairah ekonomi itu 

ternyata memicu keresahan dikalangan 

pedagang kelontong. Kehadiran ritel 

modern tersebut telah memunculkan iklim 

persaingan yang tidak sehat yang 

merugikan pedagang kelontong. Tidak 

menutup kecemburuan sosial di antara para 

pelaku usaha. Membuat pedagang 

kelontong khususnya merupakan pedagang 

dengan modal terbatas, kondisi usaha 

semakin terpuruk bahkan bisa mati, 

menurut Sekjen APPSI  pertumbuhan 

minimarket pada satu titik lokasi otomatis 

mematikan minimal 20 warung masyarakat 

sehingga menurut Yusup sikumbang “jika 

izin pendirian terus di keluarkan maka 

kelangsungan hidup masyarakat paling 

bawah akan punah” 

(http://www.riauterkini.com). 

Penataan tersebut di harapkan peran 

pemerintah dapat menjaga stabilitas pasa 

tradisional. Namun demikian bukan berarti 

setelah dikeluarkan perpres tersebut telah 

sesuai dengan apa yang diaharapkan karena 

masih ada toko modern yang yang menjadi 

masalah bagi pedagang kelontong seperti 

yang akan diteliti penulis.  

Dari latar belakang diatas penulis 

ingin Melakukan sebuah penelitian di 

sebuah pasar di Kecamatan Siak Hulu desa 

tanah merah dan pandau jaya yang bernama 

pasar syariah ulul albab dimana sekitar 

pasar tersebut terdapat bangunan 

Indomaret, alfamar, Planet swalayan dan 

swalayan lainnya dengan beberapa meter 

saja yaitu kurang dari batas minimal 1.000 

meter seperti yang telah ditetapkan 

ditetapkan pemerintah Kabupaten Kampar 

http://disperindag.kabupatenkampar.go.id 

Keberadaan pasar modern memiliki 

dampak negatif terhadap omset, 

pendapatan, dan jumlah pelanggan pada 

usaha ritel Waserda dan pedagang pasar 

tradisional. Penurunan omset pada usaha 

ritel Waserda dan pedagang pasar 

tradisional masing-masing sebesar 24% dan 

16,3%. Sedangkan untuk pendapatan usaha 

ritel Waserda dan pedagang pasar 

tradisional masing-masing penurunanya 

mencapai 30% dan 17,5%. Selain 

penurunan omset dan pendapatan, pelaku 

usaha ritel Waserda dan pedagang pasar 

tradisional juga mengalami penurunan 

jumlah pelanggan. Penurunan jumlah 

pelanggan pedagang pasar tradisional 

mencapai 32%, sedangkan usaha ritel 

Waserda mengalami penurunan sebesar 

29% (Eka Yuliasih, 2013). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pedagang pasar syariah ulul albab. 

Saat ini pedagang harian berjumlah 50 

Padagang. Oleh karena relative banyaknya 

jumlah populasi maka diambil sampel 

secara proposional random sampling. 

Dalam suatu penelitian, peneliti 

harus menentukan metode apa yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam rangka menjawab masalah 

penelitian. Metode penelitian pengumpulan 

data yang digunakan; Kuesioner; Metode 

interview (wawancara); Metode observasi ; 

dan metode dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik 

deskripfif. 

 

HASIL  

  Deskripsi pendapatan padagang 

pasar syariah setelah adanya keberadaan 

ritel modern ternyata memberikan pengaruh 

dengan terjadinya penurunan yang drastis. 

Penurunan drastis ini terjada pada 

pendapatan  pedagang antara 1 – 3 juta 

yang mencapai kisaran angka 3,33% ( 23.33 

http://disperindag.kabupatenkampar.go.id/
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% - 20.00%) dan di ikuti dengan penurunan 

pada pendapatan yang lebih dari 3 juta 

semula mencapai angka 6.67% dan setelah 

keberadaan perusahaan ritel modern tidak 

ada pendapatan pedagang yang lebih dari 3 

juta.  

  Namun sebaliknya terjadi 

peningkatan pendapatan pada pedagang yang 

pendapatanya kurang dari 1 juta dimana 

semula 70% padagang berpengasilan kurang 

dari 1 juta menjadi meningkat menjadi 80% 

atau meningkat sebesar 10% dari penghasilan 

sebelumnnya. 

 

 
 

 

PEMBAHASAN 

  Apabila dianalisa penurunan pasca 

keberadaan ritel modern itu disebabkan oleh 

beberapa masalah yang lumrah dihadapi 

antara lain yang dapati dan dijelaskan pada 

ulasan berikut :  

 

Dengan adanya indomaret pendapatan 

menurun 

  Keberdaan perusahaan ritel 

memberikan dampak yang luar biasa 

terhadap pendapatan pedagang khususnya 

pedagang pasar syariah yang terletak desa 

tanah merah kecamatan siak hulu kabupaten 

Kampar. Hal ini dapat dilihat dari survey 

yang telah dilakukan melalui sebaran 

kuisioner dan wawancara pada pedagang 

pasar syariah ulul albab. Pedagang kelontong 

dengan segala keterbatasanya baik dari segi 

tempat, financial, kenyamanan dan lainnya  

dan perusahaan ritel dengan segala 

kelebihannya baik secara financial maupun 

tempat serta pelayanan. Sebagai pedagang 

bagi mereka mampu bertahan saja sudah 

cukup. Persaingan  dunia usaha memang 

memberikan nilai tersendiri bagi pedagang 

baik persaingan dengan perusahaan skala 

besar ritel modern, dengan sesama 

pedagang dan lainnya. Barang yang 

dijualpun baik pedagang, perusahaan ritel 

dimana barang yang dijual hampir sama 

barang yang dijual tersebut. Hal inilah yang 

menyebabkan persaingan itu muncul dan 

memberikan pengaruh terhadap pendapatan 

pedagang pasar syariah. 

 

Waktu operasional terbatas, kebersihan 

tempat dan sistem pengambilan barang 

dari agen 

  Pasar syariah yang terletak di desa 

tanah merah kecamatan siak hulu kabupaten 

Kampar memilki waktu operasional yang 

terbatas, walaupun pasar syariah berada 

pada posisi yang strategis dan di pinggir 

jalan, karena waktu operasional yang 

terbatas ini juga menjadi yang dikeluhkan 

oleh pedagang pasar syariah Beda dengan 

perusahaan ritel yang waktu operasionalnya 

hampir 24 jam setiap harinya. Dari segi 

kebersihan tempat antara pasar syariah dan 

ritel moden jauh lebih bersih ritel modern 

tersebut, hal ini bisa dilihat dan dibedakan 

ketika berbelanja baik di pasar maupun ritel 

modern tersebut. Kebersihan memang 

menjadi kendala tersendiri dari pengelola 

pasar karena banyaknya yang akan 

dibersihkan dan ditambah di mana 

semuanya masih serba tradisional. Sistem 

pengambilan barang dari agen bagi 

pedagang semuanya di beli dengan serba 

sedikit, perputaran barang juga lambat, 

modal yang terbatas dan lainnya, berbeda 

dengan perusahaan ritel hampir setiap hari 

barang yang datang dengan mobil 

membawa barang yang bervariasi dan 

dengan jumlah yang banyak serta lebih 

terjamin kualitasnya.  

 

Barang yang dijual sama dengan ritel 

modern (Indomaret dan alfamart)  

dengan pedagang  

  Dari segi barang yang dijual oleh 

padagang kelontong pasar syariah hampir 

semuanya sama baik dari segi makanan, 

minuman  dan lainnya. Ritel modern 
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memang menjual barang yang sama dengan 

pedagang pasar syariah namun ada yang 

berbeda seperti halnya menjual token listrik, 

pulsa, BPJS, dan angsuran kredit lainnya. 

Kesamaan inilah yang menyebabkan 

pedagang tidak mampu bersaing dengan ritel 

modern yang memiliki kemampuan yang 

jauh lebih baik di bandingka dengan 

pedagang eceran. Kondisi ini semakin 

membuat pedagang tidak mampu bersaing 

dengan ritel modern yang lokasi yang juga 

berdekatan satu sama lainnya.   

 

Omset menurun karena perusahaan ritel 

sering mengadakan promo/ diskon 

  Penurunan omset dalam transaksi 

bisnis memang suatu pilihan dan merupakan 

suatu hal yang wajar dengan kondisi 

persaingan dunia bisnis, baik sekala besar, 

menengah dan kecil. Namun menjadi tidak 

wajar dengan persaingan dunia usaha/  bisnis 

yang tidak sehat, di mana persaiangan ini 

berlangsung tanpa peduli dengan dunia usaha 

yang ada di sekitarnya seperti hal yang 

terjadi pada pedagang kelontong pasar 

syariah. Kalau dilihat dengan seksama 

memang persaingan itu luar biasa hebatnya 

seperti halnya ritel modern memberikan 

potongan harga/ diskon kepada konsumen 

dengan berbagai merek dagang yang sama 

dijual oleh padagang kelontong, potongan 

harga itu dilakukana dengan cara 

berkelanjutan dan terus menerus dan dilokasi 

yang berada di keramaian yaitu pasar itu 

sendiri.  Persaingan bisnis yang tidak 

berimbang akan menimbulkan permasalahan 

pada pedagang yang memilki modal yang 

terbatas dan akan berimbas pada tidak bisa 

melanjutkan usaha atau tutup karena antara 

pendapatan dan pengeluaran yang tidak 

berimbang. Oleh karenanya alangkah 

baiknya ada peran pemerintah dalam upaya 

bagaimana melindungan usaha – usaha kecil.  

 

Harga yang rendah dari pasar, waktu 

pelayanan ritel 24 jam dan dipasar hanya 

setengan hari 

  Persaingan harga memang menjadi 

permasalahan yang mendasar antara 

pedagang dan konsumen, dimana bisa dilihat 

dari kecendrungan konsumen yang selalu 

membandingkan harga antara pedagang 

pasar syariah dengan ritel modern yang 

berada di sekitar pasar syariah tersebut. 

Memang disatu sisi tidak semua barang 

yang dijual dipasar lebih mahal 

dibandingkan dengan ritel modern begitu 

juga dengan sebaliknya. Waktu pelayanan 

yang terbatas bagi pedagang pasar dari 

waktu hingga siang hari hari dari jam 05.00 

pagi hingga 13.00 atau lebih, namun 

konsumen sudah sepi begitu juga pedagang 

jam 13.00 sudah ada yang tutup. Beda 

dengan ritel modern yang pelayanannya 24 

jam dan sistem bergantian ditambah dengan 

pelayanan yang bagus, nyaman, dan bersih, 

inilah yang menjadi daya Tarik bagi 

konsumen untuk beralah berbelanja dari 

pasar tradisonal ke pasar modern. Jadi 

persaingan antara pedagang dengan ritel 

moden tidak hanya hanya bersaing dengan 

harga tapi juga bersaingan dengan waktu 

operasional serta waktu pelayanan terhadap 

konsumen yang menginginkan barang yang 

ingin dibeli bisa didapatkan kapan saja.   

 

Konsumen yang beralih ke 

indomaret/alfamart dalam berbelanja 

yang padahal dahulunya pelanggan saya  

  Membangun emosional dengan 

pelanggan memang sangat penting karena 

pelanggan adalah asset yang perlu dirawat 

dan dijaga, dengan mampu membangun 

kedekatan secara emosional dengan 

pelanggan memang pilihan paling penting 

agar pelanggan tidak berpindah kepada 

penjual yang lain. Biasanya pedagang yang 

mampu menjalin hubungam emosional 

denga pelanggan berapa pun murahnya 

barang yang dijual oleh pedagang/ritel 

lainnya tidak akan mempengaruhi 

pelanggan untuk berpindah membeli barang 

ke tempat lainnya kecuali memang barang 

yang dijual tersebut tidak ada/ habis. 

Kontek harga yang murah memang 

memiliki daya tarik tersendiri bagi 

konsumen dalam berbelanja untuk 

kebutuhan hariannya. Oleh karenanya 

penting sekali bagaimana menjaga 

pelanggan, perlu juga diketahui 
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bahwasannya dengan terbangunnya 

kedekatan dengan pelanggan, pedagang bisa 

saling bertukar pikiran, saling membantu 

baik ketika pelanggan lagi kekurangan uang 

alias bisa memberi hutang/ sebaliknya dan 

saling bertanya kabar berbeda dengan ritel 

modern yang cendrung hanya sebatas 

berbalanja dan saling tidak mengenal antara 

satu sama lainnya. Dengan demikian yang 

namanya pelanggan tidak akan berpindah 

hati / berpinh untuk berbelanja.   

 

SIMPULAN  

Pengaruh keberadaan perusahaan 

ritael terhadap pendapatan pedagang 

kelontong di pasar syariah ulul albab di desa 

tanah merah dan desa pandau jaya kecamatan 

siak hulu kabupaten Kampar, Setelah 

dideskripsikan mengenai pendapatan 

pedagang kelontong pada pasar syariah pasca 

keberadaan ritel modern cendrung 

mengalami penurunan. 

Upaya yang dilakukan oleh pedagang 

kelontong pasar syariah ulul albab di desa 

tanah merah dan desa pandau jaya kecamatan 

siak hulu kabupaten Kampar dalam 

menghadapi persaingan dengan perusahaan 

retail tersebut, dengan Pedagang belum 

sepenuhnya menerapkan sistem syariah pada 

pasar syariah sehingga menyebabkan 

Pendapatan terus menurun karena tidak 

mampu mengimbangi keberaddan ritel 

modern yang lebih bersih dan harga lebih 

pasti serta menyediakan barang yang sesuai 

kebutuhan konsumen sedangkan pada pasar 

syariah yang semesstinya kebersihan 

sebagian dari iman masih belum diterapkan, 

keamanan tidak terjamin padahal berada pada 

pasar syariah yang menyatakan mencuri 

adalah perbuatan yang dilarang dan 

penerapan harga oleh pedagang tidaks sesuai 

dengan sunnah rasulullah. 
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